
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari Bab IV dapat disimpulkan bahwa nilai

ketakteraturan total dari graf ( ) = untuk merupakan

bilangan bulat positif dan ≤ 17. Hal ini dibuktikan dengan ( ) ≤
dan ( ) ≥ . Untuk ( ) ≤ dibuktikan

dengan cara menunjukkan adanya pelabelan total tak teratur total pada graf

dengan menggunakan label terbesar , yaitu :

a. Pelabelan sisi pada graf , untuk m bilangan bulat positif dan ≤17 adalah sebagai berikut :

λ( ) = , jika (mod 3) = 1, jika 6 ≤ ≤ 10 dan ≠ 9− 1 , jika lainnya
λ( ) = , jika (mod 3) = 1 atau = 3, jika 6 ≤ ≤ 10 dan ≠ 9− 1 , jika lainnya
λ( ) = 4 , jika = 3, jika 6 ≤ ≤ 10 dan ≠ 9− 1 , jika = 13 dan 16, jika lainnya
λ( ) = , jika 6 ≤ ≤ 10 dan ≠ 9, jika = 13 dan 16− 1 , jika lainnya
λ( ) = 1
λ( ) = + 3 , jika4 ≤ ≤ 10 dan bil. genap atau (mod 6) = 1+ 2 , jika lainnya

b. Pelabelan titik pada graf , untuk m bilangan bulat positif dan≤ 17 adalah sebagai berikut :
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λ( ) = − 1 , jika (mod 3) = 0 atau = 8, jika lainnya
λ( ) = − 1 , jika = 1 dan 4, jika = 6 dan 8− 3− 2 , jika = 9, 12 dan 15, jika lainnya
λ( ) = 9 , jika = 6− 1 , jika lainnya
λ( ) = − 1 , jika = 3 dan 6, jika lainnya
Dari pelabelan diatas diperoleh rumus umum untuk setiap bobot sisi dan

bobot titik dari graf , untuk m bilangan bulat positif dan ≤ 17 adalah

sebagai berikut :

1. Bobot sisi dari graf , untuk m bilangan bulat positif dan ≤ 17
adalah sebagai berikut :

( ) =
3 − 3 , jika (mod 3) = 1 dan ≠ 7 dan 103 − 4 , jika (mod 3) = 2 dan ≠ 83 − 5 , jika (mod 3) = 0 dan ≠ 628 , jika = 638 , jika = 82 − 3 + , jika = 7 dan 10

( ) =
3 − 2 , jika (mod 3) = 1 dan ≠ 7 dan 103 − 3 , jika (mod 3) = 2 dan ≠ 83 − 4 , jika (mod 3) = 0 dan ≠ 629 , jika = 639 , jika = 82 + 2 + , jika = 7 dan 10

( ) =
3 − 1 , jika (mod 3) = 1 dan ≠ 7 dan 103 − 2 , jika (mod 3) = 2 dan ≠ 83 − 3 , jika (mod 3) = 0 dan ≠ 630 , jika = 640 , jika = 82 − 1 + , jika = 7 dan 10
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( ) =
3 , jika (mod 3) = 1 dan ≠ 7 dan 103 − 1 , jika (mod 3) = 2 dan ≠ 83 − 2 , jika (mod 3) = 0 dan ≠ 631 , jika = 641 , jika = 82 + , jika = 7 dan 10( ) = 7 , jika = 1( ) = 2 + + 1 , jika (mod 3) = 02 + + 2 , jika lainnya

2. Bobot titik dengan = 1, 2, dan 3 untuk m bilangan bulat positif dan≤ 17 dari graf , adalah sebagai berikut :

( ) =
3 − 3 , jika = 1 dan 43 − 4 , jika (mod 3) = 2 dan ≠ 83 − 5 , jika (mod 3) = 0 dan ≠ 6+ 2 , jika = 6 dan 8− 2 + 2 , jika = 7 dan 1064 , jika = 1379 , jika = 16

( ) =
3 − 2 , jika = 1 dan 413 , jika = 330 , jika = 6− 1 + 2 , jika 7 ≤ ≤ 10 dan ≠ 93 − 1 , jika = 13 dan 163 − 3 , jika lainnya

( ) =
3 − 1 , jika = 1 dan 432 , jika = 6+ 2 , jika 7 ≤ ≤ 10 dan ≠ 93 , jika = 13 dan 163 − 4 , jika lainnya

3. Bobot titik untuk 1 ≤ ≤ − 2 dan ≥ 3 dari graf , adalah

sebagai berikut :
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( ) =
12 , jika = 117 , jika = 229 , jika = 34 + + 5 , jika = 4 dan 132 + + 2 + 5 , jika 6 ≤ ≤ 888 , jika = 104 + + 2 , jika lainnya

4. Bobot titik untuk 1 ≤ ≤ dan ≥ 1 dari graf , adalah

sebagai berikut :

( ) =
6 , jika = 1 dan = 17 , jika = 1 dan = 211 , jika = 221 , jika = 33 + + 2 , jika = 4, 13 dan 16+ + 2 + 2 , jika 6 ≤ <= 868 , jika = 103 + , jika lainnya

Berdasarkan uraian diatas diperoleh bahwa bobot setiap sisinya berbeda dan

bobot setiap titiknya juga berbeda, sehingga pelabelan tersebut adalah pelabelan

yang optimal.

5.2 Saran

Dalam Tugas Akhir ini penulis membahas tentang nilai ketakteraturan total

dari graf , untuk m merupakan bilangan bulat positif dan ≤ 17. Bagi

pembaca yang berminat untuk meneruskan tugas akhir ini, penulis sarankan untuk

melanjutkan pembahasan tentang nilai ketakteraturan total pada graf

dengan > 17.


